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ABSTRAK 

 

(Michael Aditya Kristanto. 26040119140126. Aktivitas Antioksidan 

Metabolit Sekunder dari Jamur Brown-Rot Asal Ekosistem Mangrove. Wilis Ari 

Setyati dan Sri Sedjati). 

 

Jamur brown-rot merupakan jamur dari kelas Basidiomycota yang 

bertanggung jawab dalam proses daur ulang karbon melalui proses biodegradasi 

kayu. Namun potensi lain dari jamur brown-rot selain sebagai pendegradasi kayu 

belum banyak dilaporkan. Penelitin ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

jamur brown-rot yang terdapat di ekosistem mangrove, menentukan potensi 

antioksidan yang dimiliki jamur brown-rot beserta kandungan senyawa metabolit 

sekunder di dalamnya.  

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah eksploratif 

kuantitatif dengan tahapan penelitian meliputi pengambilan sampel, identifikasi 

molekuler, ekstraksi senyawa metabolit sekunder dengan maserasi bertingkat 

menggunakan 3 pelarut berbeda (n-heksan, etil asetat, dan etanol), pengujian 

antioksidan memakai metode DPPH (1, 1-diphenyl-2-picrylhydracyl) dan ABTS 

(2,2-Azinobis 3-ethyl benzothiazoline 6-sulfonic acid), serta karakterisasi 

metabolit sekunder dengan metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis). Plat KLT 

divisualisasi dengan sinar UV 366 nm serta dideteksi menggunakan reagen 

Draggendorf, FeCl3, vanilin-asam sulfat, dan DPPH. 

Identifikasi secara molekuler diperoleh hasil jamur brown-rot kode M2 

adalah Gloeophyllum striatum dengan persen identifikasi mencapai 99,46%. 

Karakterisasi metabolit sekunder dengan beberapa reagen penampak 

menunjukkan bahwa ekstrak kasar etil asetat dan etanol mengandung senyawa 

fenolik yang diduga memiliki gugus karbonil (golongan aldehid atau keton) dan 

berpotensi sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada 

ekstrak etanol, dengan nilai %RSA terbesar adalah 67,42% untuk metode DPPH 

pada konsentrasi 1000 ppm dan 63, 17% untuk metode ABTS pada konsentrasi 

1500 ppm. Nilai IC50 metode DPPH diperoleh sebesar 651,38 ppm dan metode 

ABTS sebesar 1088,4 ppm. 

 

 

Kata kunci: ABTS, Antioksidan, Brown-rot, DPPH, Karakterisasi Metabolit. 
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ABSTRACT 

 

(Michael Aditya Kristanto. 26040119140126. Antioxidant Activity of 

Secondary Metabolites from Brown-Rot Fungi Originate Mangrove Ecosystems. 

Wilis Ari Setyati dan Sri Sedjati). 

 

Brown-rot fungi is fungi from Basidiomycota class responsible for carbon 

recycling through biodegradation. However, the potential of brown-rot fungi other 

than in degrading wood has not been widely reported. This study aims to 

determine the species of brown-rot fungi found in mangrove ecosystems, identify 

the potential of brown-rot fungi and the content of secondary metabolite 

compounds in brown-rot fungi.  

The research method carried out in this study is quantitative exploratory 

with stages of research carried out in this study include sampling, molecular 

identification, extraction of secondary metabolite compounds with stratified 

maceration using 3 different solvents (n-hexane, ethyl acetate, and ethanol), 

antioxidant testing using DPPH (1, 1-diphenyl-2-picrylhydracyl) and ABTS (2,2-

Azinobis 3-ethyl benzothiazoline 6-sulfonic acid), as well as characterization of 

secondary metabolites by TLC method (Thin Layer Chromatography). TLC plates 

were visualized with 366 nm UV light and detected using Draggendorf, AlCl3, 

FeCl3, vanillin-sulfuric acid, and DPPH reagents. 

The results of molecular identification found that the isolate of brown-rot 

fungi code M2 is Gloeophyllum striatum with a percent of similarity reaching 

99.46%. Characterization of secondary metabolites with some specific reagents 

showed that crude extracts of ethyl acetate and ethanol contain phenolic 

compounds that are thought to have carbonyl groups (aldehyde or ketone groups) 

and have potential as antioxidants. The highest antioxidant activity was found in 

ethanol extract, with the largest %RSA value being 67.42% for the DPPH method 

at a concentration of 1000 ppm and 63.17% for the ABTS method at a 

concentration of 1500 ppm. The IC50 value of the DPPH method was obtained at 

651.38 ppm and the ABTS method at 1088.4 ppm. 

 

Keywords: ABTS, Antioxidants, Brown-rot, Characterization of metabolites, DPPH. 
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